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 Boneka Sigale-gale

  

Kawasan Danau Toba

Kabupaten Samosir, Sumatera Utara

Sigale-gale merupakan pertunjukkan dari Pulau Samosir, Danau Toba, yang melibatkan boneka
mistis. Sigale-gale adalah boneka kayu yang dibuat untuk membahagiakan Raja Rahat, raja
dari salah satu kerajaan di Pulau Samosir. Alkisah, Raja Rahat memiliki putra tunggal bernama
Raja Manggale. Sayangnya, sang putra kesayangan gugur di medan perang dan jasadnya tidak
ditemukan. KesedihanKesedihan karena kehilangan sang putra membuat Raja Rahat sakit.
Guna membahagiakan kembali rajanya, para tetua di kerajaan tersebut membuat sebuah
patung yang mirip dengan Manggale. Agar patung tersebut ‘hidup’, para tetua itu memanggil
roh Manggale yang membuat patung bisa bergerak.

Nilai mistis lain yang terkandung dibalik keberadaan Sigale-gale adalah di pembuatannya.
Setiap orang yang membuat boneka Sigale-gale harus menyerahkan seluruh jiwanya agar
boneka tersebut dapat bergerak selayaknya manusia hidup. Karena itu pula-lah masyarakat
Batak percaya bahwa siapapun yang membuat boneka Sigale-gale akan meninggal sebagai
tumbal setelah pembuatannya terselesaikan. Untuk mencegah hal tersebut, masyarakat
membuat bagian-bagian tubuh Sigale-gale secara terpisah, misalnya satu orang membuat
tangan, satu orang lagi membuat kaki, lalu orang lain membuat kepala atau badan. Dengan
pembuatan yang dilakukan oleh orang yang berbeda-beda, maka tidak ada yang menjadi
tumbal. Unsur seram lainnya dari Sigale-gale adalah, boneka ini hanya bisa ditempatkan di peti
mati, bahkan menari pun diatas peti mati. Karena sesungguhnya Sigale-gale memang
diciptakan untuk mengantar kematian seseorang.

Namun seiring dengan berkembangnya jaman dan makin sedikitnya keberadaan Sigale-gale,
maka unsur mistisnya pun mulai surut dan beralih menjadi kekayaan budaya tradisional. Sigale-
gale sekarang lebih sering dipertunjukkan ke para turis dan wisatawan yang mau melihat tarian
Sigale-gale secara langsung. Tidak lagi disamping jenazah, Sigale-gale kini bisa menari
kapanpun di depan para turis yang menginginkannya dan cukup dengan bayaran seikhlasnya.
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